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Luka“luka. Arung FPalakka juga luka~lubka. Tiap hari antara /
ataun 8 arang serdadu Belanda o ibubuelan . Gpeelman satuh sakit,
5 orang pandai besi meninggal. Dalam tempo 4 minggu 130 orang
mati di dalam Fort Rotterdam dan 52 orang tewas i kapal ."
Melihat g1 tuant demilkian  Speelman  meminta  bantuan tharit
Batavia, maka pada bulan April 1469 tibalah pasukan  lengkap
dengan perseniataannya. Akibatnya pertempuran makin  sengit
mes ol pun dari  pihal Gowa tampalk  wsemalbin Levmnah oo v erry
perseniataan sudah menipis sehingga mengantarbannya frada
kekalahan fatal. Belanda terus menerus menambah kebuatan dan
iﬁﬂq&uﬁg menyerang pusat/indul kekuatannya di  Benteng Somba
OFw.  Menielang runtuhnya benteng Somba  Opu, pertempuran
hﬁﬁiﬁnqsung siang dan malam tanpa hentinya selama 10  hari
(berlangsung pada  tanggal 15 - 24 Juli 1669). Kénan untuk

menghancurkan benteng Somba Opu, digunakan tidak kurang dari

" . . _ : :
. T,fﬁﬁgﬁﬁﬁ biii peluru meriam. Seiak itulah Kolonialis Eelanda

wasai Keraiaan Gowa, 272 buah pucuk meriam ubkuran besar—

tidaklah berakhir. Beberapa tokoh Kerajaan Gowa

g, Karaeng Karunrung, dan Karaeng Bonto
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Fenamaans secara bertuwrut—turut nama kotalk galian adalah
BUPZL1IZL BUF/I1I/72, RUFP/II/Z3, RUF/II/4, RUF/ZTII/Z5, clan
RUF/ATI1L/6.

Fenguluaran s masing=-masing kotalk galian berulkuran @ x 2 m.
Dan e kaman keletakan temuan diulkur secara  wvertilal dari
permukaan Ltanah, lemudian secara horizontal dari 'H wial
terdelat.

Fendalamans ditandai secara lot, yakni lot (1) bagi galian
di atas konsentrasi temuan, lot (2) khusus pada konsentrasi

temuan dan lot (3) untuk galian di bawah kongentrasi temuan.

Fengambilan fotoZgambars: tiap perubahan yang muncul, temuan
i b termasuk proses pelaksanaan tidal: Tuput dari
pematretan/penggambaran.

Rekamans secara tertulis dicatat keseluwruhan kegiatan untuk

disaiikan dalam laporan tertulis.

Rekaman

Mengingat ekskavasi penyelamatan menuntut pertanggung
dawaban ilmiah maka seluruh proses pelaksanaannya direkam
SECara tertulis. Dan sebagal tindalk laniutnya adalah
penerbitan bukunya untuk disebarluaskan, sebagai sumber
data. Hal ini dimaksudkan agar temuan yang disadikan Eepada
masyaralkat mempunyai penielasan ., sehingga memudahkan
pemahamannya. Ferlu diinformasikan bahwa perekaman data ini
cukup menyulithkan karena ﬁéadaan temuan  @aling tumpang
tindih  dan volumenya besar. Hal ini membutuhkan ?aHtu yang

cukup  lama. Rekaman perkembangan pelalksanaan ekskavasi

penyelamatan dapat dilihat sebagai berikut :





































petuniuk bagi timbunan paluru meriam kuno. Karena salah satu
arah palangnya menuniulk persis ke tumpulzan peluwru meriam kuno
pada  azi t 135° et i
pade rimut 135 dan berdiarak 65 cm, sementara kedalamannya
hanya berselisih $ cm.

ITdentifikasi patok palang adalahi tinggi %0 om dan lebar
palangnya 50 am. Keletakan palang 10 cm dari pangkal, batang
patak berbentul: bundar semacam pipa berdiameter &6 cm, sedang

palangnya berbentuk sebilah papan besi yang ditekuk menyerupal

ch _ (] : . e "
aiku bersudut 75 , masing-masing sisinya berukuran § cm. Fada
salah satu pangkalnya tampak mekar sebagai bekas tumpuban.

]
4. Mata Uang Logam

Temuan mata uang logam merupakan temuan lepas pada lot
(1) kotak BUF/IL/3 dan BUF/II/4. mata uwang logam ini terdiri
atas 2 kepingan yaknis kepingan yang bernilai seperdua rupiah

dengan angka tabun 11914 sedang yang lainnya tidak teridenti-

filkasi«

Fosisi temuan uang logam bernilai seperdua  rupiah

terletak pada kadalaman 30 -cm, dari permukaan tanah, 20 om

dari dinding Timur dan 70 cm dari dinding $elatan kotak

BUF/I1/3. Sedang wang yang tidak teridentifikasi berada pada

. kedalaman 20 om dari permukaaan tanah, 40 om dari dinding

Timur dan 5% cm dari dinding Selatan kotak RUF/LT/4.

FPipa Tembakau

A fr&gmn pipa tembalkaw dijumpe\i pada\ fifa-E."lLH"l.lh lotak

kansentrasi

o iuga kensentrasi seniata taiam dan seniata






h »

leramil: asing. RBerdasarkan bahannya dan cara pembuatannya
dapat dikenal sebagaili porselin dan tembikar. Dari fragmen
porselin dapat dikenal bentulk dasarnya sebagais piring,
manghuk, cangkir dan pot. Sedang fragmen tembikar berasal dari
pecahans piring, periuk, gumbang. cerek dan pedupaan.

Fragmen tembikar dengan ukuran karinasi diatas 80 com
beriumlah 312 buah dan yang berukuran dibawah %0 cm beratnya

1.7 kg.

Fragmen Kaca

Temuan fragmen kaca diiumpai pada seluruh kotak galian
sama dengan fragmen keramilk asing dan keramik lokal. Dari
bagian—bagian vang teridentifikasi dapat dikenal bentuk
dasarnya herupas botol. gelas, cangkir. toples dan cermin.

Fac & salah satu fragmen botol ditemuban cap/merk
bergambar seekor burung yang bertengger di  dahan dengan
tulisan EGEK VALK REDEMAKERS dan GO sebagai cap yang timbul
yang dibatasi oleh garis melingkar. Disamping itu ditemukan
ben tuk-Bentulk yang unik terutama pada dasar/pantat botel yakni
adanya bagian yang cekung dan menoniol sehingga mempercantils

igi botol. Sebagian besar bentuk botolnya adalah persegi

empat. Rerat keseluruhan adalah 1,4 kg

- Fragmen Genteng

Temian fFragmen gentenag dijdumpai pada saluruh  kotak

galian, bail secara lepas maupun  yang terikat  dengan

konsentragi peluru meriam kuno serta konsentrasi seniata tajam
d seniata api. Rekonstruksi bentuk genteng terdiri atas dua

Ci
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vaknis genteng gelombang,. dan genteng rata. Genteng gelombang

letaknya padat dan halus sebaliknya genteng lurus rengogang ¢l an

Lasar. Genteng gelombang ada yang berasal dari Eropa (Belanda)

dan  yang berasal dari Jawa. Sedang genteng rata me L P a karn

produlk lakal .

10. Temuan Penunjang

Tenuwan penuniang adalah jdenis temuan  yand menculaana

penafeiran temuan pokok. Fada ekskavasi ini, sebagai temuan

pokaknya adalah butiran peluru meriam kuno, senjata taiam dan

seniata api. $Sedang sebagai temuan penuniangnya adalah

rongeokan  drum, kaleng. patron,  kotalk mesiuw  (berbhubungan

dengan peluru meriam kuno), sedang obeng dan klekson mabil

herhubungan dengan seniata api.

Tdentifilasi masing-masing temuan penuniana cdapat

direkunstruksi sebagai berilkut

e

2 puah drum, diameter alas 38 cm dan tinggi %0 cm.

% buah kaleng. ukuran 23 x 1é& x 14,8 am.

200 buah kotak mesiu, whoran 1L x 7,0 x 2,8 cm;

210 buah p%tron peluwru tabur, diameter alas 6,% cm dan ting-
gi 18 cma

5 honglah lelehan minyak ter (tercampur tanah).

29 huah aoheng ganda (bermata J)

1 buah klelksaon mobil, diameter 5 om.

Keadaan keseluruhan temuan penuriang ini rusak/herkarat dan

tidak dapat digunakan kenbali.

11. Temuan Ekofak

e









melainkan ditancapkan dengan cara mendesak/memukul sehingga
pangkalnya tampak mengembang karena pukulan yang diperkirakan,
yseiajar dengan permukaan tanah pada saat ditancapkan.

Dengan adanya bukti ini mestinya lebih mudah menjiaiaki
kemungkinan pelaksana penimbunannya, namun tampal: bahwa keadaan
tanah merupakan tanah timbunan (bukan deposit) maka kembali
_1Nt9rPVEt351nya menyulitkan. Rukti lain yang agaknya lebih
mendekati adalah penemuan mata uang berangka tahun 1914 pada
kedalaman 30 cm dari permukaan tanah. Ini dapat dijadikan patokan
bahwa - adanya timbunan konsentrasi peluru meriam kuno adalah
sebelum tabhun 1914, itupun kalau mata uwang tersebut jatuhnya pada
tahun yang sama. Fendekatan lainnya adalah :

menghubungkannya dengan masa pemanfaatan seniata meriam kuno.

. Menurut seiarah bahwa pemakaian seniata meriam kuno mulai
berkurang seiak pergerakan melawan penjaiah bukan lagi atas nama
keraiaan—keraiaan melainkan berganti sebagai organisasi. Hal inpi

berlangsung pada masa pemeriﬁtahan Sultan Gowa ke—13 I Maklkulau

Karaeng Lembang parang. Misalnya peristiwa tanggal 20 Oktober

53995 atas perintah Gubernur Jenderal C.H.W. Van der Wiik, Sultan

harus mengumpul kan sekaligus menyerahlkan 100.pucuk beauwmon tgewe-
ren fﬁéﬂapﬁn beanwmont) dan 200 pucuk Voorlaadgeweren (senapan
diisi dari larasnya) masing-masing diisi denggn D0  bidi
Sejauh in i belum jielas apakah seniata yang dimaksudkan

meriam. Dengan demikian dapat diperkirakan = waktu

r;:;ﬁgﬁﬁﬁﬁgﬁg antara tahun 190% - 1914.
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penelitian khusus. Masalahnya peradaban penggunaan bedil/meriam

kuno sudah lama terputus.
|

' Fada ekskavasi penyelamatan Benteng Somba Opu ditémukan
s—~bekas penempaan logam, bahkan beberapa diantaranya menye-—
rupai pecahan-pecahan butiran peluru meriam. Hal ini memberikan
-;hfikiﬁi kemungkinan pembuatan peluru meriam kuno. Atau boleh
adi semacam peleburan biii besi dalam hal ini bisa saja butiran
pelurey untuk kemudian dijadikan senjata tajam. Dengan demikian
erarti produksi peluru meriam kuno didatangkan dari luar,
jkin Belanda, Fortugis, dan Inggris).

Selanjutnya pemiliknya bisa saja orang Gowa atau orang
karena situasi perang tidak menutup kemungkinan adanya
ntian pemilikan. Dan sebagai pemilik terakhir yang melakukan
, besar kemungkinannya adalah Kolonialis Belanda.
| ﬂi: ini berkaitan dengan waktu pelaksanaan penimbunannya
—r n 1908 - 1920-an, saat Benteng Ujung Fandang diduduki
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A0k peiel s Lian lanjutan. Karena ini baru merupakan awal dalas

st uathan manalah Fhususnya temuan baru sebagaimana telah

dikeeubaban .,

2. Saran

Rengingatl perlunya per Langgung jawaban | leteah  arbkeologi
Saka sabaiknya dilabukan penelitisn khusus tentang hal-hal
yang berhubungan dengan senjate-seniata. Terutams  kepada
Anstansi terkalt kiranyasa dapa! aseberiban inforsasi berkenasn

dengan temuan ini.
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TABEL 6. TEMUAN ARTEFAK PADA
KONSENTRASI TUMPUKAN
SENJATA TAJAM DAN API

-_—.-—.....—.—._-.-———.—..—_-.————.._-__._._..-.-.-_._..—_

JEMIS ARTEFAK oJUMLAH D K E TERANGAN

Feluruw Taiam ; S 1 S buah peluru pistol dan
| il buah peluru senapan.

Mata Toambal: / 0941 Tanpa gagang .
Pl t e Lembing : 446 1 Tanpa gagang.

Bayonet : 2% 1 Keadaan rusal:.
Gagang Pistol : 3 1 Keadaan rusal.,
Cincing Rayanet ' 44 | Keadaan rusak.
Handle Felontar Feluru ! 68 | Keadaan rusalk:.

Felatuk ‘ G0 3 senapan dan 2 pistol .

Kokang Felontar Feluru | 68 | Senjata berlaras paniandg .
Fing Badan Sendiata ; 27 | Keadaan rusal:.
Ring Selempang i 71 Keadaan rusal:,
Fisir Senjata : 12 1 Keadaan rusak.
Badan Seniata I & 1 Keadaan rusal:.
L.aras Fistol : 4 1 Keadaan rusak.
O benag i L Tanpa gagang.
Obeng Ganda i 2% 4 Mirip baling—baling
! v (heriari-iari 3 bah) .
Alat Fatri i 171 Ulirnya jarang.
Bagian—hagian Seniata | a4uE
Fipa Tembalaw H 8L | Keadaan rusak.
Faku Karat ‘ 449 1 Dominan  berpenampancg
: i perrsegl empat.
Keramil: fsing | &3 1 Dominan keramik Eropa.
Tembilar : 481 Fecahan belanga, gumbang
’ Codan pedupaan .
Fragmen Kaca : 48 1 Pecahan botol, gelas dan
H Votoples.
Fragmen Genteng - 29 1 Dominan genteng barw.,

' .o
Boa ot H 24 | Keacdaan rusalk
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KLASIFIKASI PELURU MERIAM KUNO

JULAH K E T ERAHWMGAN
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TABREL 9. FRAGMENTARIS KERAMIK ASING
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TABEL 10. BENTUK KERAMIK ASING
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TEMUAN ARTEFAK DAN NON ARTEFAK FADA
EKSKAVASI PENYELAMATAN FELURU MERIAM
KUNO DI BENTENG UJUNG PANDANG

{. Peluru meriam kuno diameter 0.8 s/d 16 cm = 35.266 buah
2. Drum kuno ukuran tinggi S0 cm dan diameter 32 cm (rusak) = buah
3. Kaleng ukuran 23 x 16 x 14,5 cm (keadaan rusak) = buah

= 20 buah

4. Kotak mesiu ukuran 11 x 7,5 x 2,5 cm (keadaan rusak)

5. Patron/tabung peluru kecil ukuran tinggi 15 cm diameter 6,3 cm= 210 buah
6. Paku karat dominan model persegi empat ' = 95 buah
7. Engsel karat (keadaan rusak) = 2 buah

= buah

:ﬂ@juang bdgan (1 berangka tahun 1914 dan 1 tanpa angka tahun)
tu permata putih (diambil Sdr. Wahab M) :

10.Kancing baju berbeda bahan dan motifnya

& !



30.Pipa tembakau kuno

31.Fragmen kaca

32.Fragmen tulang

33.Potongan besi tidak teridentifikasi
34.6 19 1

35.Cangkang Moluska

36.Bunga karang

37.Bongkahan lelehan minyak ter

]

]

it

o

216
220

42
258

42
31

hn

buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah
buah
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Foto; situasi area ekskavasi

Foto; suasana pengamanan area yang diduga meggandung
timbunan peluru meriam kuno,



Foto; kegiatan ekskavasi

roto; kegiatan ekskavasi



Foto; permukaan temuan peluru meriam kuno

Foto; kegiatan pemungutan peluru meriam kuno
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e

roto; sampel ukuran peluru meriam kuno (dimater 0,8 - 16 cm)

"

‘Foto; keglatan penghitungan Jumlah peluru meriam kuno



Foto; tumpukan peluru meriam kuno Aiameter 6,5 cm




roto:; patok palang besi, ~rum, kotak mesiu, pa tron peluru
tabur “an “ucukan peluru peluncur can bongkah mesiu

roto; sampel campuran temuan inti seperti, keramik asing,
pipa tembakau, gembok, anak kunci, tulang, gigi dan

moluska



roto; tumpukan mata tombak Aan mata lembing

Foto; perangkat senjata api (senapan Aan pistol)



Foto; klongsong peluru tajam (senapan cdan pistol)

Foto; sampel campuran temuan inti, seperti; alat patri,
parang, engsel, klekson, paku, baut dan obeng.
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GAMBAR TEMUAN
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CAMBAR TEMUAN
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digambar Mansjur
tgl, 5-8-1992
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TAMPAK ATAS
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IDENTIFIKAST TEMUAN PIPA TEMBAKAU
PADA EKSKAVAGI PENYELAMATAN PELURU
MERIAM KUNO DI BENTENG UJUNG PANDANG

Oleh : NUSRIAT
Pada bulan Agustus 1992 yang lalu. Suaka Peninggalan

Gejarah dan Purbakala Sulawesi Belatan dan Tenggara mengadakan

@ﬁ@ﬁmﬁﬁi penyelamatan peluru meriam kuno di Benteng Ujung

Areal ekskavasi ini terletak di wilayah administrasi

Sulawesi Selatan. Tepatnya di sudut luar antara

J 3531 Uﬁaf‘a dengan dinding Barat benteng. Luas areal




y: tumpal, belah ketupat. untaian tali. rantai, titik-titik.
. bahkan ada yang mempunyai tulisan ASOUFREU - GOUTA, namun
y yang polos.

lasnya lihat gambar.

Benteng Ujung Pandang. 27 Desember 1993
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